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ABSTRAK

Ketahanan pangan merupakan hal yang sangat essensial bagi kehidupan manusia. Selama ini
pola pangan pokok masyarakat Indonesia diarahkan untuk komoditas tertentu saja yaitu beras.
Akibatnya, ketergantungan Indonesia akan beras sangat besar. Akhir-akhir ini masyarakat
dimanjakan dengan tersedianya makanan kemasan dan makanan cepat saji yang berbahan
baku terigu, meningkatkan impor terigu dari tahun ke tahun. Sesungguhnya negara kita kaya
akan bahan pangan sumberdaya lokal yang beragam, diantaranya adalah tanaman ganyong
(Canna edulis Kerr). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wilayah pertumbuhan
dan mengetahui morfologi ganyong berdasarkan ketinggian tempat di wilayah Bengkulu
Selatan. Penelitian ini merupakan salah satu upaya dalam diversifikasi pangan yang
diselenggarakan untuk meningkatkan ketahanan pangan dan mengurangi ketergantungan
terhadap beras dan gandum.Tanaman ganyong di Kabupaten Bengkulu Selatan mampu
tumbuh dan berproduksi dengan baik sampai ketinggian 250 m diatas permukaan laut. Tinggi
tempat mempengaruhi ciri-ciri morfologi tanaman ganyong. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kandungan kadar gula tertinggi yaitu 8,2 % Brix, di Desa Keban Agung II Kecamatan
Kedurang (135 m dpl). Secara umum pada hampir semua elevasi wilayah penelitian semakin
meningkat suhu udara maka kadar gula umbi juga meningkat, sementara dengan
meningkatnya curah hujan, kadar gula umbi menurun. Perlu penelitian lanjutan yang lebih
mendalam tentang upaya peningkatan kualitas umbi ganyong dan pemanfaatannya dalam
beraneka makanan sumber bahan pangan lokal yang bernilai ekonomis
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PENDAHULUAN

Program diversifikasi pangan yang
semula mendorong penggunaan gandum
yang hingga saat ini masih diimpor
ternyata berdampak terhadap peningkatan
volume terigu (Sukarsa, 2011). Keragaman
bahan pangan lokal yang salah satunya
adalah ganyong merupakan modal utama
dalam menambah kekayaan jenis, bentuk
dan gizi makanan yang penting artinya
dalam mendukung diversifikasi pangan.
Sayangnya umbi ini semakin tidak
diminati dan bahkan mulai langka. Padahal

ganyong sangat potensial sebagai bahan
pangan sumber karbohidrat(Plantus.2007)

Tanaman ganyong (C. edulis Kerr)
yang selama ini kurang diperhatikan
ternyata bernilai ekonomis. Rimpang
ganyong  ternyata  bukan  hanya
dimanfaatkan untuk makanan selingan
saja, bisa diolah menjadi tepung pengganti
tepung terigu (Plantus, 2007)

Bahan pangan utama masyarakat
Bengkulu Selatan adalah beras dan untuk
menggantikannya dengan bahan pangan
lain merupakan sebuah perjuangan yang
tidak ringan. Dengan bertambahnya
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jumlah  penduduk tiap tahunnya, maka
kebutuhan akan beras ikut meningkat.
Untuk itu perlu ditingkatkan pemanfaatan
pekarangan dengan menanam bahan
pangan local, salah satubahan pangan lokal
yang dapat menggantikan terigu adalah
tanaman Ganyong.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan  lokasi dan  kondisi
lingkungan  tumbuh  ganyong, (2)
mengetahui  ciri morfologi tanaman
ganyong yang tumbuh pada berbagai
tinggi tempat, dan (3) mengetahui
kandungan kadar gula tanaman ganyong
yang tumbuh di wilayah  Kabupaten
Bengkulu Selatan sesuai  ketinggian
tempat.

METODA PENELITIAN

Lokasi dan waktu

Kegiatan penelitian dilakukan di
Kabupaten Bengkulu Selatan pada Bulan
Februari sampai Bulan Juni 2012.

Pengamatan dan identifikasi
morfologi dilakukan pada bulan Maret -
Juni di lahan kering Kecamatan Kota
Manna (0-50 m dpl dan 51 — 100 m dpl),
Kecamatan Kedurang (101 — 150 m dpl),
Kecamatan Air Nipis (151 — 200 m dpl)
dan Kecamatan Ulu Manna (201 — 250 m
dpl dan 251 — 300 m dpl) Kabupaten
Bengkulu Selatan. Dengan jumlah sampel
sebanyak 18 (delapan belas) macam,
dimana tiap elevasi diambil 3 (tiga)
sampel.

Bahan dan alat

Bahan dan alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mistar, camera
digital, timbangan, meteran, cangkul,
sekop, air, kantong plastik dan pisau

Pengambilan data

Pengamatan daun dilakukan pada
daun yang berada dibagian ketiga dari
daun yang berada diujung/terminal untuk
melihat warna daun bagian atas, warna
daun bagian bawah, belahan daun
(simetris/tidak), permukaan daun
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(mengkilap/tidak), bentuk ujung daun
(runcing/tumpul), panjang daun, lebar
daun, bentuk bunga, jumlah mahkota
bunga, warna kulit umbi, warna daging
umbi, ukuran umbi, kadar gula, tinggi
tanaman, umur panen.

Penelitian dilaksanakan
menggunakan dua pendekatan, yaitu
penelitian lapangan dengan pengamatan
langsung terhadap aspek morfologi dan
penlelitian  di  laboratorium  untuk
mengetahui kandungan karbohidrat umbi
ganyong,.

Umbi yang diukur kandungan kadar
gulanya dibawa ke laboratorium Teknologi
Pertanian FP UNIB kemudian diukur
dengan menggunakan refraktometer, umbi
sebelum dibawa ke laboratorium disimpan
dalam kulkas suhu 20° C dan dikemas
dalam alumunium foil.

Analisis data
Data dianalisis secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Wilayah

Tanaman ganyong yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ganyong Yang
diambil di wilayah Kecamatan Kota
Manna (Kelurahan Gunung Ayu untuk
ketinggian 0-50 m dpl dan Desa Padang
Berangin (51 — 100 m dpl), dengan iklim
type C. Wilayah tersebut memiliki curah
hujan 2.664 mm/tahun, dan suhu rata-rata
harian 22 — 23°C.

Kecamatan Kedurang (Keban agung
II untuk ketinggian 101 — 150 m dpl),
memiliki jenis tanah sebagian besar
Podsolik Merah Kuning dengan tekstur
tanah liat berpasir hingga berbatu.

Kecamatan Air Nipis (Desa
Sukarami untuk ketinggian 151 — 200 m
dpl) memiliki suhu relatif sama dengan
kecamatan lain yaitu 22 - 31 °C,
kelembaban nisbi 86 — 94 %, dengan
tekstur tanah halus hingga kasar.

Kecamatan Ulu Manna (Desa Lubuk
Tapi untuk ketinggian 201 — 250 m dpl
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dan Air Tenam 251 — 300 m dpl) beriklim
type C1 dengan curah hujan rata-rata 2.500
— 3.000 mm/th, suhu udara + 22 ° C
dengan kelembaban nisbi 68%. Jenis
tanahnya sebagian besar Podsolik Merah
Kuning 75 % dan lainnya kelabu tua,
kecoklatan-dan Aluvial.

Morfologi Ganyong

Tanaman Ganyong diambil tanpa
membedakan antara kultivar ganyong
putih atau ganyong merah. Menurut
Nuryadin (2008), terdapat dua kultivar
ganyong di Indonesia, yaitu ganyong
merah dan ganyong putih. Ganyong merah
ditandai dengan warna batang, daun dan
pelepahnya yang berwarna merah atau
ungu, sedangkan ganyong putih ditandai
dengan warna batang, daun dan
pelepahnya hijau dan sisik rimpangnya
kecoklatan. Ganyong merah memiliki
batang lebih besar, agak tanan sinar dan
tahan kekeringan, serta sulit menghasilkan
biji. Hasil rimpang basah lebih besar tapi
kadar patinya rendah. Rimpang lazim
dimakan segar atau direbus Ganyong
putih lebih kecil dan pendek, kurang tahan
sinar tetapi tahan kekeringan, selalu
menghasilkan biji dan dapat diperbanyak
menjadi anakan tanaman. Hasil rimpang
basah lebih kecil, tapi kadar patinya tinggi
dan hanya lazim diambil patinya.

Secara umum ganyong dari keenam
wilayah penelitian (Kelurahan Gunung
Ayu, Desa Padang Berangin, Desa Keban
Agung 1I, Desa Sukarami, Desa Lubuk
Tapi dan Desa Air Tenam) menunjukkan
ciri morfologi yang hampir sama dengan
adanya beberapa variasi terutama warna
dan ukuran. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan di wilayah Kabupaten Bengkulu
Selatan dapat diketahui bahwa tanaman
ganyong berupa herba tegak dengan tinggi
115 -226 cm.

Batang sejati terdapat dalam tanah
berupa rimpang yang juga merupakan
cadangan makanan, rimpang memiliki
diameter 2,2 — 5,5 cm. Pada rimpang
terdapat sisik yang sebenarnya merupakan
daun, berwarna coklat dan coklat
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keunguan dalam keadaan segar dan akar
serabut yang keluar dari permukaan
rimpang berwarna putih.

Daun berwarna hijau muda, hijau
kecoklatan dan hijau tua kecoklatan
bahkan untuk tanaman Ganyong  yang
berasal dari Desa Padang Berangin
berwarna hijau tua berbintik kuning,
menandakan tanaman sudah cukup umur
untuk dipanen + 7 bulan. Dengan panjang
daun 28 - 50 cm dan lebar 15 - 30 cm;
permukaan daun licin; tulang daun
menyirip; belahan simetris dengan ujung
runcing; pelepah daun  bertumpuk
membentuk batang semu berwarna hijau
keunguan dan hijau muda dengan diameter
1,25 - 1,65 cm.

Bunga kecil dengan 3 kelopak
berwarna oranye kemerahan hingga merah
tua; panjang kelopak 5,2 - 6,5 cm dan lebar
0,5 - 1,2 cm. Sepala berjumlah 3; berwarna
hijau kemerahan dengan panjang 4 - 4,5
cm dan lebar 0,5 - 1,1 cm. Ditbukabi
(2009) berpendapat bahwa, Warna bunga
ganyong ini adalah merah oranye dan
pangkalnya kuning dengan benangsari
tidak sempurna. Jumlah kelopak bunga ada
3 buah dan masing-masing panjangnya 5
sentimeter.

Buah menpunyai 3 (tiga) ruang
dengan permukaan buah berbenjol-benjol;
diameter buah 0,6 - 1,8 cm; biji berwarna
putih dan lembut. Sebagaimana hasil
penelitian ~ Ditbukabi (2009), tanaman
ganyong juga berbuah, namun tidak
sempurna dan berbentuk. Buah ini terdiri
dari 3 ruangan yang berisi biji berwarna
hitam sebanyak 5 biji per ruang. Perbedaan
ini disebabkan karena sampel diambil dari
tanaman masih muda, bahkan sebagian
besar belum berbuah. Kalaupun berbuah *
masih kecil-kecil. Tanaman ganyong
kultivar merah yang diambil dari wilayah
Kabupaten Bengkulu Selatan dapat dilihat
pada Gambar 1. Dan Tanaman Ganyong
(C edulis Kerr) kultivar putih dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 1 merupakan Tanaman
ganyong kultivar merah hasil pengamatan
di Desa Lubuk Tapi Kecamatan Ulu
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Manna, mewakili ketinggian wilayah 201
— 250 m dari permukaan laut, yang
merupakan tanaman yang dibudidayakan,
berumur 5 bulan dengan pertumbuhan
yang merata

Gambar 1. Tanaman ganyong (C. edulis
Kerr) kultivar merah yang
diambil dari wilayah
Kabupaten Bengkulu Selztan

Gambar 2  merupakan Tanaman
ganyong kultivar putih hasil pengamatan
di Desa Air Tenam Kecamatan Ulu
Manna, mewakili ketinggian wilayah 251
— 300 m dpl, yang merupakan tanaman
yang tumbuh di kebun sisa budidaya yang
sudah tak terawat, umur tanaman tidak
diketahui

Gambar 2. Tanaman ganyong (C. edulis
Kerr) Kkultivar putih yang
diambil dari wilayah
Kabupaten Bengkulu Selatan

Ganyong yang diamati di enam
tempat dengan ketinggian berbeda di
wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan
memiliki ciri morfologi yang hampir sama
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tetapi terdapat perbedaan dalam warna dan
ukuran

Kandungan Kadar Gula Umbi Ganyong

Berdasarkan uji laboratorium kadar
gula pada sampel umbi ganyong yang
diambil di enam wilayah penelitian, kadar
gula tertinggi diperoleh dari ganyong yang
berasal dari desa Keban Agung II (8,2 %
Brix) yang merupakan ganyong kultivar
merah dan nomor dua tertinggi adalah
ganyong dari Kelurahan Gunung Ayu
(7,93 % Brix), selanjutnya secara berturut-
turut ganyong dari Desa Padang Berangin
(7,67 % Brix), Desa Lubuk Tapi dan Air
Tenam (7,47 % Brix) dan ganyong dari
Desa Sukarami mempunyai kadar gula
paling rendah (7,33 % Brix).

DAFTAR PUSTAKA

Ditbukabi, 2009. Umbi Ganyong. Diunduh
tanggal 10 Februari 2012. Dari
bukabi.wordpres.com/2009/02/02/u
mbi-ganyong/.... html

Nuryadin, A. 2008. Budidaya Ganyong.
Diunduh tanggal 25 Januari 2012.
Dari
http://www.featikabsinjai.blogspot.c
om/ [10 Mei 2009].html

Plantus, 2007. Tanaman Ganyong Bisa
Jadi  Subtitusi Tepung Terigu.
Diunduh tanggal 25 Januari 2012.
Dari
Anekaplanta.wordpress.com/.../tana
man-ganyong-bisa-jadi-
subtitusi...pdf

Sukarsa, E. 2011 ... Tanaman Ganyong
atau Ganyong (C edulis Kerr)
Adalah Tanaman Ubi-Ubian Yang
Dapat Dimakan Dan Kebanyakan
Digunakan  Sebagai  Makanan.
Diunduh tanggal 25 Februari 2012

Juruganinfo.blogspot.com/2011/05/ta
naman-ganyong.html

Volume 1 Nomor 2, September 2012



